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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah bagian yg terpenting dalam kehidupan manusia buat 

menaikkan kualitas hidup, pendidikan terkoneksi eksklusif dengan 

perkembangan teknologi yang semakin maju serta mudah diakses melalui 

media apapun, sehingga secara otomatis mahasiswa harus mengikuti 

perkembangan teknologi tersebut. buat menumbuhkan minat belajar 

mahasiswa, memerlukan motivasi yg kuat, seperti di sebutkan pada 

penelitian Riswandi Nanggo yang membahas “Motivasi Mahasiswa pada 

mempertinggi Prestasi Belajar Pasca bencana Alam”. Riswandi Nanggo 

berkata bahwa mahasiswa yang mengikuti perkuliahan tanpa motivasi asal 

pada dirinya, kurang mendapatkan proses belajar mengajar yg baik, dan  

kurang bisa meningkatakan minat belajarnya.2  

Minat belajar merupakan asa untuk mendapatkan perubahan-perubahan 

yg terjadi dengan pengalaman serta latihan-latihan eksklusif serta 

berdampak akbar terhadap yang akan terjadi belajar, sebab siswa dengan 

minat belajar akan memperoleh apa yg dicarinya serta sebaliknya dengan 

tidak adanya minat belajar mahasiswa tidak akan menerima ilmu yg 

                                                           
2 Muhammad Riswandi Nanggo, ‘Motivasi Mahasiswa Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Pasca Bencana Alam ( Studi Kasus Mahasiswa IAIN Palu Yang Tinggal Di Asrama 

Himpunan Pelajar Mahasiswa Indinesia ( HPMIG ) Cabang Palu) 2019, hlm 76. 
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diinginkan khususnya ilmu agama islam. Hal ini juga disebutkan di dalam 

Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 122 :  

هُمْ طاَۤى  نَ فَرَ مِنْ كُلِّ فِرْقَ  ة ًۗ فَ لَوْلَ وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُ وْنَ ليَِ نْفِرُوْا كَاۤف   فَةٌ ة  مِّن ْ
يْنِ وَليُِ نْذِرُوْا قَ وْ  هُمْ يََْذَرُوْنَ مَهُمْ اِذَا رَجَعُوْْٓا الِيَْهِمْ لَعَل  لِّيَِ تَ فَق هُوْا فِِ الدِِّ  

Artinya: “Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi 

(tinggal bersama Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan agama 

mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 

kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya?”.3 

 

Pengetahuan agama Islam tak bisa dilepaskan dari dorongan intrinsik siswa, 

serta untuk mendorong semangat dalam belajar, siswa membutuhkan suasana 

yg layak serta mendukung. dengan kata lain, kegiatan belajar mengajar peserta 

didik bisa memperkuat sistem atau acara yang telah mapan. Bila dilihat dari 

sudut pandang peserta didik, ditemukan berbagai unsur internal, salah  satunya  

“minat”. Secara sederhana minat artinya hasrat atau kesamaan terhadap sesuatu. 

Pendidikan adalah proses pembelajaran yg mengarahkan peserta didik buat 

dapat mengikuti keadaan menggunakan lingkungannya buat membentuk 

perubahan positif dalam diri mereka dan berkontribusi dengan sukses pada 

masyarakat. Metode ini dilaksanakan menggunakan pembinaan, pengajaran, 

atau bentuk training lainnya.4 

                                                           
3 Viivin Yuni Astutik and Eni Ratih, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Pemeriksaan Fisik Di Laboratorium Pada Mahasiswa Akademi Kebidanan Wira Husada Nusantara 

Malang’, (Didaktis: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Pengetahuan, No.02 (2018),hlm  9–14. 
4 S Martini, ‘Pengaruh Program Asrama Terhadap Motivasi Belajar Ditinjau Dari 

Kecerdasan Emosi’, 2014 Pengaruh-Program-Asrama-terhadap-Motivasi-Belajar-ditinjau-dari-

Kecerdasan-Emosi-abstrak.pdf.(Surakarta, Juli 2014), Tesis, hlm 1. 
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Pandemi Covid-19 berdampak pada sistem pendidikan Indonesia di setiap 

jenjang, mulai dari SD hingga perguruan tinggi. Hal ini juga dirasakan oleh 

Yayasan Asuhan Bersalin Indonesia Graha Husada Sampang, sehingga 

memiliki metodologi untuk meningkatkan minat belajar bahasa Inggris melalui 

Aplikasi Google Homeroom, dengan memanfaatkan aplikasi google study hall 

yang dimiliki untuk dapat membantu narasumber dan siswa. dalam mendidik 

dan menumbuhkan pengalaman secara tepat dan ideal. Menurut jurnal 

“Meningkatnya Minat Belajar Bahasa Inggris Menggunakan Aplikasi Google 

Class Room di Akademi Kebidanan Graha Husada Selama Pandemi Covid-19.” 

Dengan melihat uraian diatas dapat disimpulkan bahwa  latar belakang 

penelitian ini untuk mengetahu fenomena permasalahan yang sedang dialami  

mahasantri khususnya di Pesma KH Mas Mansur, bagaimana bagian pengajaran 

pesma KH Mas Mansur dapat menumbuhkan rasa minat belajar mahasantri agar 

terhindar dari rasa malas untuk mengikuti pembelajaran yang berlangsung di 

Pesma KH Mas Mansur. Karena diakibatkan adanya pandemi Covid-19 selama 

2 tahun melanda Indonesia sehingga membuat mereka nyaman dengan sistem 

pembelajaran yang telah diterapakan  selama pandemi Covid-19. Dengan 

semisal memberikan mereka  motivasi belajar sehingga dapat meningkatkan 

minat belajar mahasantri di pesma KH Mas Mansur. Dan apa yang telah di 

obeservasi oleh  peneliti sebelum mengambil judul tentang “ Strategi Bagian 

Pengajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar Mahasantri Pesma KH Mas 

Mansur Pasca Pandemi Covid-19”. Untuk menumbuhkan kembali rasa minat 
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belajar pada diri mahasantri pesma KH Mas Mansur maka perlu adanya strategi 

baru. 

B. Rumusan Masalah  

Setelah melihat latar belakang di atas, maka dapat diketahui 

rumusan masalah penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana strategi bagian pengajaran dalam meningkatkan minat 

belajar mahasantri pesma KH Mas Mansur  pasca pandemi covid-19 

? 

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat strategi bagian 

pengajaran untuk  meningkatkan minat belajar mahasantri pesma 

KH Mas Mansur  pasca pandemi covid-19 ?  

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan Strategi Bagian Pengajaran untuk meningkatkan 

minat belajar mahasantri pesma KH Mansur di masa wabah covid-

19 

2. Mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung strategi bagian 

pengajaran dalam meningkatkan minat belajar mahasantri pesma 

KH Mas Mansur  
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian ini 

maka peneliti berharap dapat memberikan manfaat, diantaranya adalah : 

1. Manfaat Teoritis  

Diperkirakan bahwa penelitian ini akan bermanfaat dalam memperluas 

pengetahuan dan penemuan-penemuan ilmiah, khususnya dalam hal 

meningkatkan siswa atau siswa antusias dalam lingkungan belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Direktur pesma 

      Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

kepada direktur Pesma KH Mas Mansur yaitu Ibu Muamaroh, dan 

pesantren-pesantren mahasiswa lainnya  dalam meningkatkan minat 

belajar mahasantrinya setelah pandemi covid-19 melanda Indonesia 

selama dua tahun. 

b. Pengurus pesma 

    Diharapkan dengan adanya temuan penelitian ini dapat membantu 

para pengurus pondok pesantren khususnya bagian pengajaran 

pondok pesantren KH Mas Mansur dalam meningkatkan semangat 

santri dalam menuntut ilmu setelah adanya wabah Covid-19 

c.  Mahasantri pesma 

   Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan dan meningkatkan 

daya minat belajar seluruh Mahasantri Pesma KH Mas Mansur. 
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E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

  Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif 

kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan atau menggambarkan 

keadaan objek yang alamiah (natural setting), dengan sistem 

penelitian sebagai sumber atau  instrumen utama, yang mengandung 

arti bahwa penelitian ini mewakili keadaan yang sebenarnya. 

Penelitian ini memberikan informasi keadaan yang sebenarnya 

terjadi di pesma KH Mas Mansur selama pandemi selesai, proses 

pembelajaran menjadi menurun tidak seperti saat pandemi belum 

melanda Indonesia. Sehingga, tidak terjadi suatu perubahan oleh 

peneliti pada saat pertama kali memasuki obyek dan keluar dari 

obyek relatif tidak berubah. Seperti pengertian dari Suharismi 

Arikunto mengatakan penelitian kualitatif disebut dengan “ 

Kualitatif Naturalistik “ yaitu penelitian yang terjadi secara ilmiah, 

ala kadarnya, dalam situasi normal tidak ada perubahan sama sekali, 

lebih menekankan ke penjelasan secara alami. 

  Sumber atau data yang diperoleh peneliti dalam penelitian 

deskriptif adalah kata-kata atau ucapan tertulis dari informan, tokoh-

tokoh yang dapat diamati, dan penemuan-penemuan yang tidak 

bersumber dari data statistik. Sementara itu, Cholid Narbuko dan Abu 

Ahmadi menyatakan bahwa bentuk penelitian ini merupakan salah 
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satu upaya untuk membahas kesulitan-kesulitan yang terjadi. 

Akibatnya, mereka juga menampilkan data, mengevaluasi dan 

menafsirkannya, dan dapat bersifat komparatif dan korelatif. 

  Penelitian ini juga merupakan penelitian lapangan, yaitu 

penelitian yang dilakukan secara langsung atau terjun langsung ke 

lapangan untuk mengumpulkan data. Sehingga peneliti dapat 

mempresentasikan status terkini dari rencana bagian pengajaran 

untuk mengatasi santri putri yang tidak mau belajar atau belajar 

tentang Islam di pesantren KH Mas Mansur.5 

 

2. Pendekatan Penelitian  

   Metode penelitian yang digunakan, fenomenologi, adalah 

metode di mana peneliti harus berusaha melihat skenario di lapangan 

terkait dengan subjek yang akan diselidiki dan dalam kondisi tertentu. 

Dan pembahasan data yang terkumpul di lapangan harus relevan 

dengan situasi saat ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dampak suatu teknik pengajaran terhadap peningkatan semangat 

belajar siswa di Pesma KH Mas Mansur pasca wabah Covid-19.6 

                                                           
5 Tina Ariani, ‘Strategi Ustadzah Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an 

Mahasiswi Angkatan Ke VI Pada Program Ma’had Al-Jami’ah UIN Ar-Raniry.’, (Banda Aceh 

1441 H/2020 M.), hlm 5. 
6 Miranti Merliana, ‘Pengaruh Nilai-Nilai Panca Jiwa Dalam Pembentukan Karakter 

Mahasantri Pesma KH Mas Mansur", (Surakarta : UMS, 2022) hlm 23. 
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3. Sumber Data  

   Bahwasannya penelitian ini beralokasi atau yang menjadi 

objeknya adalah pesma KH Mas Mansur, sehingga peneliti mudah 

mendapatkan sumber data informasi, selain itu juga tempat ini menjadi 

sumber terjadinya permasalahan yang harus di teliti atau di kaji oleh 

peneliti itu sendiri.  

   Suharsimi Arikunto mendefinisikan sumber data sebagai 

subjek yang menampilkan data yang dikumpulkan. Jika data 

dikumpulkan dengan teknik wawancara, maka sumber datanya 

disebut data responden, yaitu seseorang yang menjawab dengan 

menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti, baik dalam bentuk 

tertulis maupun lisan. Penelitian ini memanfaatkan data primer dan 

sekunder dari sumber terpercaya.  

   Pengumpulan data langsung seorang peneliti adalah data 

langsung yang diperoleh melalui wawancara, observasi, atau 

kuesioner. Sedangkan data sekunder merupakan kebalikan dari data 

primer, yaitu data yang peneliti tidak terima secara langsung melalui 

buku, terbitan berkala, jurnal, artikel, atau biro statistik dan publikasi 

lainnya. 

4. Subjek Penelitian   

  Pengertian subjek penelitan adalah proses pengamatan ke 

suatu hal yang dituju untuk diteliti. Jadi jika berbicara tentang subjek 
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penelitian, sebenarnya membahas tentang unit analisis, yaitu subjek 

yang menjadi pusat perhatian, dapat diartikan subjek penelitian 

merupakan sasaran peneliti untuk mendapatkan informasi. Bahwa 

subjek penelitian yaitu bagian pengajaran dan mahasantri pesma KH 

Mas Mansur, jadi sesuai judul penelitian diatas yaitu “ Strategi 

Bagian Pengajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar Mahasantri 

Pesma KH Mas Mansur Pasca Pandemi Covid-19 “ dimana yang 

akan menjadi subjek pembicaraan kali ini adalah bagian pengajaran 

dan mahasantri itu sendiri.  

5. Teknik Pengumpulan Data  

  Karena tujuan utama penelitian adalah untuk mengumpulkan 

data, ini merupakan tahap kritis dalam strategi pengumpulan data. 

Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Wawancara  

 Teknik wawancara merupakan teknik yang 

mempertemukan dua orang atau nara sumber yang akan 

menjadi objek penelitian dengan saling bertukar informasi 

melalui sebuah pertanyaan ataupun sebuah ide, sehingga 

dapat dipahami makna dalam suatu topik tertentu. Data yang 

didapatkan melalui wawancara yaitu data verbal yang di 

dapatkan melalui pertanyaan dan jawaban. Teknik 
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wawancara juga bisa disebut dengan teknik pengumpulan 

data sehingga mendapatkan suatu permasalahan yang ingin 

di teletiti, dengan mencari informasi dari responden. Adapun 

penelitian kali ini di tujukan kepada bagian pengajaran 

pesma KH Mas Mansur, 2 dari bagian pengajaran lama dan 

2 dari bagian pengajaran yang baru, dan 1 dari Direktur 

Pesma KH Mas Mansur itu sendiri.  

 

b. Observasi  

 Teknik observasi merupakan teknik yang dilakukan 

secara sempit, yakni dengan cara menggunakan indra 

penglihatan (mata). Teknik observasi juga bisa disebut 

dengan teknik pengamatan, meliputi segala kegiatan balajar 

mengajar di pesma KH Mas Mansur dengan menggunakan 

seluruh alat indra. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi  

mengemukakan bahwa obeservasi adalah tahap rumit yang 

terdiri dari beberapa proses biologis dan psikologis. Proses 

observasi dan mengingat adalah dua hal yang paling penting. 

Jadi teknik observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh suatu informasi 

melalui proses pengamatan mata. Sehingga dengan 



11 
 

 
 

observasi, dapat melihat kesesuaian antara teoritis dengan 

praktis yang terjadi di lapangan.  

 Dan yang akan menjadi objek observasi dari 

penelitian ini sendiri adalah bagaimana sistem bagian 

pengajaran pesma KH Mas Mansur dalam meningkatkan 

minat belajar, mulai dari sebelum Covid-19 sampai 

sekarang. Dan yang akan menjadi objek observasi 

selanjutnya adalah mahasantri pesma KH Mas Mansurnya 

itu sendiri.  

c. Dokumentasi  

 Teknik dokumentasi adalah pendekatan 

pengumpulan data untuk isu atau variabel dalam bentuk 

transkrip, buku, surat kabar, catatan, majalah, risalah 

konferensi, gambar atau video, dan sebagainya. Sedangkan 

Guba dan Lincoln mendefinisikan dokumentasi sebagai 

segala konten atau video yang tidak dapat dipisahkan karena 

permintaan dari seseorang. Peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi untuk mendapatkan suatu sumber yang sedang 

terjadi pesma KH Mas Mansur khususnya dalam suatu 

kegiatan pembelajaran, dan suatu gambaran bagaimana 

sejarah awal mula sistem pembelajaran di pesma KH Mas 
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Mansur diterapkan sampai sekarang dan prosedur 

mahasantri yang menetap di pesma KH Mas Mansur. 

 Pesma KH Mas Mansur atau lebih dikenal sebagai 

Pesantren Mahasiswa adalah sebuah miniatur kecil dari 

pondok pesntaren pada umumnya. Pesma Internasional KH 

Mas Mansur Universitas Muhammadiyah Surakarta 

didirikan pada tanggal 13 september 2008 berdasarkan SK 

Rektor NO: 102/II/2008 Tentang Pendirian Pondok Pesantre 

KH Mas Mansur Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Pesma didirikan oleh Rektor Universitas Muhammadiyah 

Surakarta Prof. Dr. Bambang Setiaji. Dan pemberian nama 

KH Mas Mansur merujuk kepada tokoh Muhammadiyah. 

Beliau adalah salah satu pucuk pimpinan ketua umum 

Muhammadiyah periode 1937-1941. Dan memiliki visi misi 

yang jelas yaitu mencetak perkaderan AL-Islam 

kemuhammadiyahan. 

6. Teknik Keabsahan Data 

   Menurut Satori dan Komariah menyebutkan membagi 

Trianggulasi menjadi tiga, yang mana tiga diantaranya 

yaitu,Trianggulasi sumber, Trianggulasi teknik, dan Trianggulasi 

waktu. Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara mencari data dari 

sumber yang variatif masih terkait satu sama lain. Trianggulasi teknik 
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yang dilakukan menggunakan beragam teknik untuk mengungkapkan 

suatu data yang dilakukan kepada sumber data. Sedangkan yang 

terakhir yaitu Trianggulasi waktu yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan suatu data dengan waktu yang berbeda.7 

   Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data yang 

bernama Teknik Trianggulasi sumber, yaitu teknik penelitian yang 

dilakukan ketika metode yang berbeda, atau jenis data yang digunakan 

dalam mempelajari fenomena penelitian. Dan dalam penelitian ini 

trianggulasi data dilakukan melalui pengecekan anggota dimana 

transkip verbatim dari wawancara individu dibagikan dan 

didiskusikan dengan partisipan untuk memeriksa keakuratan 

pelaporan. Kata demi kata kepada mereka dengan sangat rinci dan 

menyoroti tema-tema yang diekstraksi dan ide-ide kunci untuk 

pemahaman mereka dan para peserta diminta untuk memverifikasi dan 

mengkonfirmasi bahwa tema-tema tersebut dengan benar mewakili 

pandangan dan pengalaman mereka dalam menggunakan alat 

multimedia untuk pembangunan kosa kata bahasa inggris mereka 

masing-masing. Dari peserta mengenai keakuratan transkip Verbatim 

dan tema yang diektrasi ed kredibilitas dan kepercayaan dari data 

peneltian dan temuan. Selain pendekatan triangulasi, peneliti 

menerapkan teknik analisis data seperti reduksi data, penyajian data 

                                                           
7 Lilis Hayati, ‘Pengembangan Budaya Belajar Dan Dampaknya Terhadap Mutu Layanan 

Pembelajaran Di Sekolah Alam’, Universitas Pendidikan Indonesia(Repository.Upi.Edu, 2012), 

hlm. 93. 
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atau penyajian data, dan terakhir menarik kesimpulan dan 

memverifikasinya. 

7. Teknik Analisis Data 

   Teknik analisis data adalah teknik atau cara untuk mengubah 

suatu data menjadi sebuah informasi sehingga dapat membentuk data 

yang mempunyai karakter, sehingga data yang dihasilkan lebih mudah  

untuk dipahami dan diolah sehingga bisa digunakan untuk 

menemukan solusi dari masalah-masalah penelitian.8 

   Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, 

yaitu mencari dan menyusun informasi yang diperoleh melalui teknik 

wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dan bahan-bahan lain 

yang dapat digunakan dalam penelitian atau mudah dipahami, 

sehingga temuannya dapat dibagikan kepada orang lain. Pendekatan 

analisis data ini dapat dilakukan melalui sintesis, yaitu dengan 

mengumpulkannya menjadi suatu pola yang pemilihannya sangat 

signifikan dan pasti dapat dipahami atau dipelajari, sehingga dapat 

menarik kesimpulan yang dapat diberikan kepada orang lain. Ini 

menyiratkan bahwa data mentah yang dikumpulkan oleh peneliti di 

lapangan dapat dikumpulkan dan diperiksa. Yang perlu kita ketahui 

sebelum memulai kegiatan analitik adalah peneliti harus terlebih 

                                                           
8 Ahmad Fauzi and dkk, Metodologi Penelitian, Suparyanto Dan Rosad (Purwokerto 

Selatan, Kab. Banyumas, Jawa Tengah, Pena Persada 2015, 2022.) hlm 248-253 
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dahulu mengaturnya agar lebih mudah bagi seorang peneliti untuk 

mengorganisir hasil penelitian dengan baik. 

   Teknik pengolahan data yang digunakan oleh seorang 

peneliti kali ini adalah bersifat induktif, semua data yang telah di 

dapatkan selanjutnya akan di reduksi guna menentukan hasil 

penelitian. Aktivitas dalam analisis data kali ini yaitu data reduction, 

data display, dan data conclusion drawing/verification.9 Adapun 

pengertian dari tiga teknik analisis data tersebut adalah sebagai berikut 

:  

a. Reduksi Data 

 Reduksi merupakan hasil dari seatu penelitian 

ataupun suatu rangkuman dari sebuah peneltian, dengan 

memilih hal-hal yang penting atau yang pokok, 

memfokuskan kepada hal-hal yang pokok dalam suatu 

penelitian, serta dicari pola dan tema yang akan di bahas. 

Dengan begitu, data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang apa yang akan 

dicurigai, secara substansial membantu peneliti saat 

mengumpulkan data lebih lanjut dan mencari apa saja 

yang diperlukan. Sehingga biasanya data yang 

                                                           
9 Tina Ariani, ‘Strategi Ustadzah Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an 

Mahasiswi Angkatan Ke VI Pada Program Ma’had Al-Jami’ah UIN Ar-Raniry.’, (Banda Aceh 1441 

H/2020 M.), hlm 5. 
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ditemukan oleh peneliti di lapangan yaitu di pesma KH 

Mas Mansur cukup banyak, jadi semakin banyak data 

yang ditemukan maka akan semakin banyak data yang 

diperoleh peneliti. Oleh karena itu peneliti perlu 

mengadakan analisis data terhadap data-data yang telah 

ada, dengan cara mereduksi data-data yang ada sehingga 

menjadi data yang lebih sistematis dan mudah untuk di 

pahami. 

b. Penyajian Data Atau Display Data 

 Display data atau bisa disebut dengan penyajian data 

merupakan penyususunan informasi dari yang awalnya 

kompleks menjadi sedemikian rupa atau secara 

sistematis. Jadi setelah data-data penelitian sudah di 

reduksi maka data tersebut mudah disajikan baik dalam 

bentuk tabel, grafik, phie card, pictagram dan sejenisnya. 

Melalui penyajian diatas maka, maka data mudah 

dipetakan, mudah tersusun dalam pola hubungan, jadi 

akan semakin mudah untuk di pahami dan di pelajari.  

 Sehingga dalam penelitian kualitatif kali ini, 

penyajian data yang di dapatkan mudah untuk disajikan 

kedalam bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya 

yang tentunya mudah untuk di dapatkan. Agar data-data 

yang diperoleh bisa ditata secara sistematis, sehingga 
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memudahkan peneliti dalam merencanakan kegiatan-

kegiatan berikutnya.  

 

c. Mengambil Kesimpulan Dan Verifikasi  

 Penarikan kesimpulan dan verifikasi itu meliputi 

penarikan kesimpulan dari suatu penelitian dan 

penentuan keakuratan hasil penelitian. Setelah data 

diringkas dan disajikan dalam format yang lebih mudah 

dan dimengerti, akan ditarik kesimpulan, validasi data, 

dan membandingkan teori yang berlaku dengan metode 

departemen pengajaran untuk meningkatkan minat 

belajar siswa pesantren KH. Mas Mansur menyusul 

wabah Covid-19.  


